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Tantangan etis dalam sistem produksi, seperti eksploitasi 
tenaga kerja, kerusakan lingkungan, dan orientasi keuntungan 
yang berlebihan. Kondisi ini mendorong munculnya kebutuhan 
terhadap sistem produksi yang tidak hanya mengedepankan 
efisiensi ekonomi, tetapi juga menjunjung nilai moral dan 
keberlanjutan. Ekonomi Islam hadir dengan menawarkan 
prinsip etika produksi yang berlandaskan pada nilai halal dan 
tayyib, yaitu konsep yang menekankan kebersihan, keamanan, 
keadilan, dan tanggung jawab sosial dalam setiap tahapan 
produksi. Melalui prinsip ini, aktivitas ekonomi tidak sekadar 
berorientasi pada keuntungan material, melainkan juga pada 
pencapaian mashlahah atau kemaslahatan bersama. Penelitian 
ini menggunakan metode library research dengan menelaah 
literatur-literatur terkait konsep etika produksi Islam dan 
penerapan prinsip tayyibah dalam konteks ekonomi global. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan konsep halal–
tayyib berpotensi menjadi standar kualitas universal yang 
mampu meningkatkan integritas, keberlanjutan, dan 
kepercayaan konsumen di pasar global. Selain itu, sertifikasi 
halal menjadi instrumen penting dalam memastikan kepatuhan 
terhadap prinsip syariah serta menjaga kualitas produk yang 
sesuai dengan etika Islam. Dengan demikian, integrasi etika 
produksi dalam ekonomi Islam melalui konsep tayyibah dapat 
memperkuat posisi ekonomi Islam sebagai sistem yang berdaya 
saing, berkeadilan, dan berkelanjutan di tingkat global 
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A. Latar Belakang 

Perekonomian global modern 

merupakan aktivitas ekonomi yang saling 

terhubung antara berbagai negara. Pada saat ini, 

isu mengenai etika produksi telah menjadi 

perhatian utama bagi konsumen, produsen, 

maupun pembuat kebijakan. Berbagai persoalan 

seperti eksploitasi tenaga, kerusakan 

lingkungan, serta adanya orientasi keuntungan 

yang berlebihan sehingga menumbuhkan 

pertanyaan serius tentang integritas sistem 

produksi saat ini. Perkembangan industri halal di 

tingkat global membuktikan bahwa kesadaran 

umat muslim akan pentingnya produk yang baik 

dan halal terus meningkat.(Malik et al. 2025) 

Berdasarkan data dari AHF, terlihat 

adanya peningkatan signifikan pada berbagai 

industri utama di sektor halal. Informasi tersebut 

menunjukkan besarnya potensi pasar halal 

global yang mencakup beragam bidang. Sektor 

makanan dan minuman halal menempati posisi 

teratas dengan estimasi nilai mencapai sekitar 

US$ 2.000 miliar. Di posisi berikutnya, sektor 

pariwisata halal mencatat nilai antara US$ 150 

hingga 200 miliar, dengan pertumbuhan pesat 

seiring meningkatnya permintaan wisata ramah 

muslim (muslim-friendly). Selain itu, sektor 

farmasi, suplemen, dan kosmetik halal juga 

menunjukkan prospek yang sangat menjanjikan. 

Keempat sektor tersebut menggambarkan 

peluang besar bagi pengembangan ekonomi 

global berbasis halal. 

Ekonomi Islam menawarkan suatu 

konsep etika yang mengatur aktivitas produksi 

agar sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, serta 

memberikan efek keseimbangan perihal 

keuntungan yang halal serta keadilan yang 

merata. Salah satu prinsip penting dalam suatu 

produksi yaitu tayibah. Thayyib merupakan 

suatu konsep dalam Islam yang mencakup ide 

“kebaikan”, “kemurnian”, atau 

kebersihan.(Sumiati, Windayani, and Nuryantini 

2024) Konsep ini juga sesuai dengan firman 

Allah dalam QS Al-Baqarah ayat 168: 

 

 

لاَ تتََّبعِوُْا  ا فِى الاْرَْضِ حَلٰلاً طَیبًِّاۖ وَّ یٰٓایَُّھَا النَّاسُ كُلوُْا مِمَّ
بِیْنٌ  ���۝خُطُوٰتِ الشَّیْطٰنِۗ انَِّھٗ لكَُمْ عَدوٌُّ مُّ  

 

Artinya: "Wahai manusia! Makanlah 

dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu 

musuh yang nyata bagimu". 

Berdasarkan ayat di atas jelas 

bahwasanya Allah memerintahkan manusia 

untuk mengonsumsi makanan yang tidak hanya 

halal saja tetapi juga yang baik (tayib). Prinsip 

inilah yang menjadi pedoman dalam melakukan 

aktivitas produksi maupun konsumsi secara 

islam.(Ahmad 2024) Dengan demikian, tayibah 

membentuk standar kualitas moral yang 

menghubungkan antara nilai akhlak dengan hasil 

keuntungan yang diperoleh. 

Pada saat ini perkembangan pasar halal 

global mengalami pertumbuhan yang pesat, hal 

ini tentu saja didukung oleh peningkatan 

kesadaran konsumen akan produk halal tersebut. 

Hal ini, menjadi perhatian khusus di mata dunia 

yang menjadikannya sebagai standar kualitas 

global. Konsep ini menjadikan adanya standar 

produksi yang beretika dan berkelanjutan 

sebagaimana tersermin dalam berbagai inisiatif 
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internasional seperti fair trade, green economy, 

dan coorporate social responsibility (CSR). 

Dalam pandangan Islam, sangat dilarang 

untuk memproduksi sesuatu yang dapat merusak 

kemurnian akidah dan keutamaan akhlak. 

Larangan ini juga mencakup segala hal yang 

dapat mengikis identitas umat, mengguncang 

nilai-nilai keagamaan dan moral, 

menjerumuskan pada hal-hal yang batil, 

menjauhkan dari kebenaran, serta mendorong 

manusia untuk lebih mencintai dunia dan 

melupakan akhirat.(Nurdin Jamil et al. 2024) 

Meskipun begitu masih banyak negara 

tidak memiliki standar halal dan merujuk pada 

standar halal di negara lain. Kondisi ini 

menimbulkan perbedaan standar di tingkat 

internasional, sehingga suatu produk yang telah 

memperoleh sertifikat halal di satu negara sering 

kali harus melalui proses sertifikasi ulang atau 

mendapatkan pengakuan dari lembaga 

sertifikasi lain agar dapat diterima di pasar 

global.(Lutfika, Kusnandar, and Hunaefi 2022) 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis integrasi etika produksi 

dalam ekonomi islam melalui konsep tayibah 

serta mengkaji potensinya sebagai tolok ukur 

universal bagi standar kualitas global. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode studi 

kepustakaan (library research), yaitu pendekatan 

penelitian yang sumber datanya berasal dari 

berbagai literatur seperti buku, jurnal ilmiah, 

majalah, surat kabar, dan sumber tertulis 

lainnya. Melalui penelaahan terhadap berbagai 

referensi tersebut, peneliti dapat memperoleh 

pemahaman yang komprehensif dan sistematis 

mengenai permasalahan yang dikaji. Sementara 

itu, menurut pandangan beberapa ahli, studi 

kepustakaan merupakan bentuk kajian teoritis 

yang memanfaatkan berbagai sumber ilmiah 

yang relevan dengan nilai, norma, serta budaya 

yang berkembang dalam konteks sosial yang 

diteliti.(Aris Dwi Cahyono 2021) 

Dengan referensi literatur ini penulis 

dapat menggali lebih dalam tentang konsep etika 

produksi dalam ekonomi islam dan konsep 

tayibah serta potensinya di pasar global. Data 

dikumpulkan dari berbagai sumber yang 

membahas tentang etika produksi yang sesuai 

daengan prinsip-prinsip sharia dan konsep 

tayibah. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk memahami lebih lanjut bagaimana 

integrasi keduanya sehingga menjadi standar 

kualitas global.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Etika Produksi Islam 

Secara terminologis, etika memiliki asal 

kata “Ethos” berasal dari bahasa Yunani yang 

artinya adat kebiasaan atau watak kesusilaan. 

Etika kerap sekali dikaitkan dengan suatu cara 

atau kebiasaan berbuat baik. Dalam bahasa Latin 

disebut dengan “Mos” dan bentuj jamak dari ini 

adalah “Mores”.(Pipit Muliyah, Dyah 

Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy 

Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu et al. 

2023) 

Secara etimologis, istilah etika dapat 

dimaknai sebagai: (1) ilmu yang membahas 

tentang hal-hal yang dianggap baik dan buruk 

serta hak dan kewajiban moral manusia; (2) 

seperangkat prinsip atau nilai yang berkaitan 

dengan perilaku dan akhlak; dan (3) pandangan 

mengenai kebenaran dan kesalahan yang 
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dijadikan pedoman oleh suatu kelompok atau 

masyarakat.(Nurmadiansyah 2020) 

Dalam bahasa Arab, istilah etika atau 

moral dikenal dengan sebutan akhlaq, yang 

berarti kepribadian, citra diri, atau budi pekerti 

seseorang. Secara etimologis, akhlaq merupakan 

bentuk jamak dari kata khuluq, yang berasal dari 

akar kata yang sama dengan Khaliq (Pencipta, 

yakni Allah) dan makhluq (ciptaan atau segala 

sesuatu selain Allah). Kedua istilah tersebut 

memiliki keterkaitan dengan konsep penciptaan 

dan hakikat manusia. Oleh karena itu, akhlak 

seseorang mencerminkan bagaimana dirinya 

dibentuk dan berkembang, serta menjadi 

kebiasaan yang melekat kuat dalam dirinya 

hingga menggambarkan sifat dan karakter 

aslinya.(Nurmadiansyah 2020) 

Etika dapat diartikan sebagai 

seperangkat nilai atau prinsip moral yang 

berfungsi untuk membedakan antara hal yang 

baik dan yang buruk. Ilmu etika bersifat normatif 

karena berperan dalam memberikan pedoman 

mengenai apa yang seharusnya dilakukan atau 

dihindari oleh manusia dalam bertindak.(Astuti 

2022) 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa etika 

merupakan suatu yang tumbuh dalam 

masyarakat sehingga menjadi kebiasaan 

mencerminkan nilai baik dan buruknya suatu 

perbuatan manusia.  

Dalam konteks bisnis yang berlandaskan 

prinsip Islam, upaya produsen untuk mencapai 

mashlahah atau kemaslahatan yang optimal 

dapat diwujudkan melalui penerapan nilai-nilai 

Islam dalam seluruh proses produksinya. Oleh 

karena itu, setiap kegiatan produksi memiliki 

keterkaitan erat dengan norma moral dan aspek 

teknis yang sejalan dengan ajaran agama, 

sebagaimana halnya penerapan prinsip-prinsip 

Islami dalam aktivitas konsumsi.(Fata 2024) 

Produksi merupakan suatu aktivitas 

meningkatkan daya guna suatu barang sehingga 

memiliki nilai jual atau nilai tambah. Dalam 

sistem ekonomi Islam, konsep produksi 

menempati posisi yang sangat penting dan 

fundamental. Kegiatan produksi dipandang 

memiliki tujuan utama untuk mewujudkan 

kemaslahatan, baik bagi kepentingan individu 

maupun masyarakat secara proporsional dan 

seimbang. Kemaslahatan yang dimaksud bukan 

hanya diukur dari manfaat material, tetapi juga 

berdasarkan nilai-nilai dan ketentuan 

syariah.(Muslich 2004) 

Dalam pandangan ekonomi Islam, 

produksi dipahami sebagai seluruh aktivitas 

manusia yang bertujuan untuk menciptakan atau 

meningkatkan nilai guna suatu barang atau jasa 

dengan memanfaatkan sumber daya ekonomi 

yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT, 

sehingga dapat memberikan kemaslahatan serta 

memenuhi kebutuhan hidup manusia secara 

seimbang.(Muslich 2004) Sebagaimana firman 

Allah dalam QS. Hud:61 yang berbunyi: 

 

نَ الاْرَْضِ وَاسْتعَْمَرَكُمْ فیِْھَا فَاسْتغَْفِرُوْهُ ثمَُّ  ھُوَ انَْشَاكَُمْ مِّ
ا اِلیَْھِۗ اِنَّ رَبِّيْ  جِیْبٌ توُْبوُْٓ ��۝ قَرِیْبٌ مُّ … 

 

Artinya:“Dia telah menciptakanmu dari 

bumi (tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya. 

Oleh karena itu, mohonlah ampunan kepada-

Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. 

Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat lagi Maha 

Memperkenankan (doa hamba-Nya).” 
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Berdasarkan ayat diatas jelas bahwa 

manusia dapat memanfaatkan segala sesuatu 

yang telah Allah Swt sediakan di bumi untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Adanya ayat ini 

juga sebagai pengingat bahwa dalam melakukan 

aktivitas produksi harus bisa memberikan 

maslahat bagi sekitarnya dan tidak merusak apa-

apa yang telah Allah sediakan. 

Sedangkan etika produksi islami adalah 

suatu penerapan nilai moral pada aktivitas 

produksi. Etika bisnis yang berkaitan dengan 

fungsi produksi bertujuan untuk mencapai 

keadilan dan keseimbangan antara pihak-pihak 

yang saling terkait.(Astuti 2022) 

Tujuan utama dari kegiatan produksi 

adalah memperoleh keuntungan material. Islam 

membolehkan seseorang untuk mencari 

kekayaan yang berasal dari keuntungan 

berbisnis. Namun, Islam memberikan batasan-

batasan dalam mengambil keuntungan tanpa 

harus merugikan pihak lain. Selain berfokus 

pada keuntungan, sebagai produsen juga perlu 

mempertimbangkan tanggung jawab sosial 

untuk masyarakat sekitar. 

Terdapat tiga nilai utama yang menjadi 

landasan dalam melakukan kegiatan produksi, 

yaitu Ada tiga nilai pokok yang menjadi dasar 

dalam pelaksanaan aktivitas produksi, yaitu 

konsep khalifah (kepemimpinan), keadilan, dan 

takaful (tanggung jawab sosial). Berdasarkan 

ketiga nilai tersebut, para ahli ekonomi Islam 

merumuskan prinsip-prinsip dan penerapan 

praktis yang dapat dijalankan dalam proses 

produksi. 

Pertama, nilai yang sangat penting dalam 

etika produksi yang sesuai dengan prinsip Islam 

adalah memiliki wawasan yang luas dan tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan saja namun 

juga memikirkan akhirat. Hal ini membuktikan 

bahwa sebagai produsen muslim tidak hanya 

fokus pada keuntungan duniawi, namun 

menjadikan aktivitas produksi sebagai sarana 

untuk mendapatkan keberkahan dari Allah Swt. 

Kedua, yaitu Memenuhi komitmen dan 

kesepakatan, baik yang diterapkan di lingkungan 

internal perusahaan maupun dengan pihak luar 

seperti para pemangku kepentingan 

(stakeholder). Secara internal, produsen 

berkewajiban untuk memenuhi hak-hak para 

karyawan sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakati. Sedangankan secara ekternal 

perusahaan menepati janji dengan pelanggan 

(berkaitan dengan spesifikasi, kuantitas hingga 

kualitas produk).  

Ketiga, dalam proses produksi tidak 

diperbolehkan untuk mengurangi takaran dan 

Memastikan bahwa setiap produk yang 

dihasilkan sesuai dengan standar ukuran atau 

takaran yang telah disetujui bersama oleh 

produsen dan konsumen. Penggunaan bahan 

baku yang sesuai dengan standar sehingga tidak 

mengubah kualitas dari suatu produk. Sehingga 

terjadi adanya kesesuaian antara informasi 

produk yang telah diiklankan dengan kualitas 

produk secara nyata.(Fata 2024) 

 Dalam etika produksi Islam, seorang 

produsen Muslim dituntut untuk menegakkan 

keadilan dalam setiap aktivitas bisnis yang 

dijalankannya. Nilai ini berakar pada ajaran 

Islam yang menempatkan prinsip al-‘adl 

(keadilan) sebagai salah satu landasan utama 

dalam praktik muamalah. 

Konsep Halal Dan Tayib 
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Perluasan makna halal dan thayyib dari 

yang semula hanya berkaitan dengan status 

kehalalan makanan menjadi sebuah konsep yang 

mencakup seluruh proses produksi dan 

konsumsi menunjukkan meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya etika dalam kegiatan 

ekonomi. Pendekatan ini sejalan dengan 

maqashid syariah (tujuan utama hukum Islam) 

yang menitikberatkan pada upaya menjaga 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

Implementasi konsep ini secara komprehensif 

berpotensi memberikan manfaat yang lebih luas, 

tidak hanya bagi konsumen Muslim, tetapi juga 

bagi masyarakat secara umum serta lingkungan 

sekitar.(Ahmad 2024) 

Kata halal berasal dari akar kata halla–

yahillu yang berarti melepaskan ikatan (hallul 

‘uqdah) atau sesuatu yang bebas dan tidak 

terikat. Dalam Al-Qur’an, istilah ini digunakan 

untuk merujuk pada makanan atau sesuatu yang 

diperbolehkan untuk dikonsumsi. Menurut M. 

Quraish Shihab, makna halal pada dasarnya 

adalah segala sesuatu yang terbebas dari bahaya, 

baik secara duniawi maupun ukhrawi, sehingga 

dalam konteks agama, kata tersebut juga 

diartikan sebagai sesuatu yang diperbolehkan. 

Adapun kata thayyib berasal dari akar 

kata thaba–yathibu, yang bermakna sesuatu 

yang memberikan rasa nikmat bagi jiwa dan 

raga. Istilah ini juga dapat diartikan sebagai 

sesuatu yang menenteramkan hati saat 

dinikmati, karena tidak menimbulkan bahaya 

bagi tubuh maupun jiwa. Secara lebih spesifik, 

thayyib mengandung makna baik, sehat, serta 

membawa ketenangan.(Chanifah 2021) 

Prinsip tayyib mencakup seluruh rantai 

pasok pangan, mulai dari proses produksi hingga 

konsumsi, dengan mengedepankan pentingnya 

sumber bahan dengan standar kualitas yang baik  

serta keamanan produk. Menurut al-Zuhayli, 

penerapan prinsip tayyib dapat menyelaraskan 

proses produksi dengan nilai-nilai etika Islam. 

Dalam pandangan ini, tayyib tidak hanya 

dipahami sebagai standar kualitas, tetapi juga 

sebagai bentuk ibadah yang mencerminkan 

kesadaran akan kesehatan dan 

keimanan.(Nordin et al. 2025)  

Kedua konsep tersebut menjadi fondasi 

bagi penerapan etika produksi yang sesuai 

dengan prinsip islam, karena keduanya 

menuntut agar setiap tahap produksi dilakukan 

secara tayib, adil, dan berintegritas, sesuai 

dengan nilai-nilai moral yang diajarkan dalam 

syariah. Oleh karena itu sistem ekonomi Islam 

tidak sekadar menjamin ketaatan terhadap 

hukum syariah, tetapi juga mendorong 

terciptanya standar kualitas global yang 

berorientasi pada keamanan, keberlanjutan, serta 

tanggung jawab sosial.  

Gaya hidup halal yang sedang melanda 

dunia ini dirasakan oleh berbagai negara tidak 

hanya negara dengan penduduk mayoritas 

muslim saja namun negara dengan penduduk 

minoritas muslim pun turun merasakan dampak 

dari gaya hidup halal ini. Konsep gaya hidup 

halal memiliki hubungan yang erat dengan etika 

produksi Islam, karena keduanya menekankan 

tanggung jawab moral produsen dalam menjaga 

kehalalan, kebersihan, serta keberlanjutan 

proses produksi sebagai bentuk kepatuhan 

terhadap prinsip syariah. Untuk memastikan 

proses produksi yang halal dan tayib, sertifikasi 

halal menjadi instrumen penting dalam 

memastikan kepatuhan terhadap ketentuan 
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syariah sekaligus menjamin kualitas, keamanan, 

dan integritas produk. 

 Setiap negara memiliki kebijakan yang 

berbeda dalam pelaksanaan sertifikasi halal. 

Lembaga yang berwenang dapat berasal dari 

instansi pemerintah maupun organisasi 

nonpemerintah. Sebagai contoh, di Malaysia 

proses sertifikasi dikelola langsung oleh 

lembaga resmi di bawah kendali pemerintah. 

Pengambilalihan peran ini dilakukan karena 

Malaysia menetapkan dirinya sebagai negara 

Islam yang memberikan perhatian besar 

terhadap penerapan regulasi serta jaminan 

kehalalan bagi seluruh warganya.(Faridah 2019) 

Di indonesia sendiri, sertifikasi halal memiliki 

peran yang penting dalam menjamin suatu 

produk yang beredar telah memenuhi syarat 

syariah dan prinsip tayyib dalam proses 

produksinya, mulai dari pemilihan bahan baku, 

pengelolaan, maupun distribusi.  

Munculnya halal lifestyle menjadikan 

para produsen semakin dituntut untuk 

memastikan bahwa proses produksinya sejalan 

dengan prinsip halal dan tayyib, serta mampu 

beradaptasi dengan standar kualitas global yang 

diakui secara internasional. 

Kesimpulan 

Etika produksi dalam perspektif 

ekonomi Islam menekankan pentingnya 

penerapan nilai-nilai moral seperti keadilan (al-

‘adl), amanah, dan tanggung jawab sosial 

(takaful) dalam seluruh proses produksi. 

Penerapan konsep halal dan tayyib tidak hanya 

memastikan kepatuhan terhadap hukum syariah, 

tetapi juga membangun sistem produksi yang 

berorientasi pada kualitas, keberlanjutan, dan 

kemaslahatan. Dengan demikian, setiap aktivitas 

produksi tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi 

juga bernilai ibadah yang mencerminkan 

keseimbangan antara kepentingan duniawi dan 

ukhrawi. Perkembangan halal lifestyle di tingkat 

global menunjukkan bahwa nilai-nilai etika 

Islam mampu menjadi standar kualitas universal 

yang menjamin keamanan, integritas, dan 

tanggung jawab sosial produk. Oleh karena itu, 

integrasi etika produksi berbasis halal–tayyib 

berpotensi memperkuat posisi ekonomi Islam 

sebagai sistem yang berdaya saing sekaligus 

berkeadilan. 
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